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ABSTRAK 

Pada perkembangan teknologi pada era modern ini kebutuhan energi  saat ini 

sangat mengalami peningkatan, Hal ini seiring pertumbuhan jumlah penduduk 

Indonesia yang mengalami. Sedangkan saat ini cadangan energi fosil saat ini 

mengalami penurunan yang diperkirakan akan habis dalam beberapa tahun lagi. 

Bioethanol adalah bahan bakar yang ramah lingkungan dan merupakan  salah satu 

bentuk energi terbaharui yang dapat diproduksi dari tumbuhan. Bioethanol dapat dibuat 

dari tanaman-tanaman yang umum, misalnya tebu, kentang, ubi kayu, ubi jalar, sagu 

dan jagung. Bioetanol merupakan bahan bakar yang menghasilkan polutan paling 

rendah, bahan bakar bioetanol adalah bahan bakar yang aman, titik nyala bioetanol 

lebih tinggi dibandingkan dengan bahan bakar fosil dan emisi emisi hidrokarbon yang 

dihasilkan oleh bioetanol lebih sedikit. Bahan bakar fosil mengalami proses 

pembakaran yang menghasilkan gas buang CO2, gas buang tersebut dapat 

menyebabkan polusi udara dan merusak lapisan ozon. Untuk itu dibutuhkan penelitian 

untuk mendapatkan kinerja engine yang optimal. Penelitian ini menggunakan 

kendaraan mesin 1 silinder. Metode pengujian menggunakan bukaan throttle spontan 

dan bukaan throttle per rpm untuk mendapatkan emisi gas buang. Bahan pengujian 

menggunakan campuran bahan bakar Pertalite – medium bioetanol dengan kadar E-35, 

E-40, E-45. Hasil penelitian saat engine menggunakan bahan bakar pertalite-bioethanol 

45% menghasilkan  nilai daya yang didapat seiring dengan penambahan rpm memiliki 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan pada etanol 0% disebabkan campuran etanol 

mengakibatkan daya yang dihasilkan semakin besar dengan nilai daya maksimal 16,7 

Hp dimana daya maksimum didaptakan pada rpm 8000 dengan torsi maksimal 15,21 

Nm, memiliki nilai lebih baik dari etanol 0%. 

 

Kata kunci: Pertalite, bioethanol, engine, CO2, throttle 
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PENDAHULUAN 

Pada era modernisasi saat ini kebutuhan akan energi mengalami peningkatan 

yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, peningkatan kebutuhan dan harga energi. 

Cadangan energi fosil untuk minyak bumi di indonesia terus mengalami penurunan 

yang akan diperkirakan akan habis dalam kurun waktu 11 tahun lagi. Sedangkan 

perkembangan kendaraan tumbuh meningkat mencapai 94.373.324 kendaraan. 

Kendaraan bermotor  mengalami peningkatan jumlah  yang  paling  signifikan,  setiap  

tahunnya  bertambah  8 - 9  juta  kendaraan atau sekitar 11  %.  Ini  disebabkan 

kendaraan bermotor merupakan alat transportasi yang sangat dibutuhkan sebagai 

penunjang kegiatan perekonomian masyarakat. Seiring pertumbuhan kendaraan  

Indonesia sebagai alat transportasi semakin meningkat, maka kebutuhan bahan bakar 

semakin bertambah sehingga persediaan bahan bakar minyak terus berkurang. 

Kebutuhan akan energi yang terus meningkat, namun ketersediaan sumber daya alam 

yang terbatas.  

 Disamping itu dampak dengan bertambahnya  kendaraan bermotor maka 

kandungan emisi gas buang (CO, CO2 dan HC) kendaraan  bermotor dengan bahan 

bakar premium makin tinggi. Oleh sebab dibutuhkan energi alternatif  sebagai  upaya 

untuk mengurangi pencemaran udara yang berbahaya dari kendaraan bermotor.  

Sumber energi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- hari, manusia sering 

menggunakan energi bahan bakar seperti: batu bara, gasoline, diesel fuel, dan 

sebagainnya. Salah satu bahan yang terpenting untuk saat ini adalah gasoline. Sumber 

energi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- hari, manusia sering menggunakan 

energi bahan bakar seperti: batu bara, gasoline, diesel fuel, dan sebagainnya. Salah satu 

bahan yang terpenting untuk saat ini adalah gasoline. 

Sebelum mengeluarkan bahan bakar minyak (BBM) jenis pertalite, pertamina 

memasarkan beberapa jenis BBM seperti premium, pertamax, dan pertamax plus BBM 

jenis distilat yang memiliki warna kuning yang jernih, permium mengandung oktan 

sebesar 88, yang paling rendah diantara jenis BBM untuk kendaraan bermotor. 

Pertalite merupakan jenis BBM baru yang telah diluncurkan pertamina untuk 

memenuhi surat keputusan Dirjen Migas Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral 

Nomor 313 tahun 2013 yang isinya menetapkan mutu standart bahan bakar  minyak 

jenis bensin 90 yang dipasangkan di dalam negeri.  
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 Keunggulan pertalite versi pertamina antara lain pertalite dinilai lebih bersih 

daripada premium karena memiliki oktan diatas 88 yang terkandung dalam premium, 

kemudian harga jual petalite yang lebih murah ketimbang pertamax dengan kadar 

oktan 92,  sehingga nantinya masyarakat akan mendapatkan BBM kualitas baik dengan 

harga lebih murah. 

 Pada saat ini sudah mulai banyak dikembangkan bahan bakar alternatif dengan 

tujuan sebagai pengganti ataupun bahkan pencampur bahan bakar. Bahan bakar 

pencampur tersebut harus bisa digunakan untuk mengurangi penggunaan minyak bumi 

serta kualitas emisi yang dihasilkan harus bisa lebih baik. Salah satunya adalah 

bioethanol yang asalnya dari tumbuhan jagung, gandum, dan lainnya (Yolanda J. 

Lewerissa, 2011). bioetanol merupakan bahan bakar beroktan tinggi yang dapat 

digunakan sebagai peningkat nilai oktan dalam bensin (Rahmatul Khairi dkk., 2013).  

Salah satu energi alternatif yang saat ini berkembang adalah penggunaan 

bioethanol. Bioethanol adalah bahan bakar yang ramah lingkungan dan merupakan  

salah satu bentuk energi terbaharui yang dapat diproduksi dari tumbuhan. Bioethanol 

dapat dibuat dari tanaman-tanaman yang umum, misalnya tebu, kentang, ubi kayu, ubi 

jalar, sagu dan jagung. Ubi kayu, ubi jalar, dan jagung merupakan tanaman pangan 

yang biasa ditanam rakyat hampir di seluruh wilayah Indonesia, sehingga jenis tanaman 

tersebut merupakan tanaman yang potensial untuk dipertimbangkan sebagai sumber 

bahan baku pembuatan bio-ethanol atau gasohol.  

Bioethanol ini dapat digunakan sebagai bahan bakar pada kendaraan bermotor 

seperti mobil, sepeda motor, traktor dll. Sebagai campuran premium pada motor bensin, 

bioethanol adalah sumber energi yang dapat diperbarui. Bioethanol diperoleh dengan 

cara fermentasi glukosa yang diperoleh dari tanaman yang mengandung karbohidrat.  

Dengan beberapa kelebihan dari etanol maka perlu dilakukannya pengujian 

performa terhadap kendaraan. Pengujian performa campuran pertalite dengan etanol 

yang dilakukan salah satunya diharapkan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh 

terhadap daya, torsi mesin, dan konsumsi bahan bakar. Daya merupakan kemampuan 

kendaraan untuk mencapai kecepatan tertinggi dalam waktu tertentu, sedangkan torsi 

merupakan gaya atau kemampuan mesin untuk menggerakan kendaraan dari posisi 

diam sampai berjalan, dan konsumsi bahan bakar adalah seberapa jauh efisiensi mesin 

atau kendaraan dilihat dari pemakaian bahan bakarnya. 

Hilmi  Fauzi Harlin, Imam syofi melakukan penelitian pengaruh campuran 

etanol pada pertalite terhadap performa motor beat fi 2016, pada penelitian ini 

http://id.wikipedia.org/wiki/Energi_terbaharui
http://id.wikipedia.org/wiki/Tebu
http://id.wikipedia.org/wiki/Kentang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jagung
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diperoleh torsi yang terbaik yaitu 5,73Nm pada rpm 4000 dengan campuran pertalite 

90% dengan etanol 10% dan juga menghasilkan daya terbaik pada rpm 11000 yaitu 

7.98 kW dengan campuran pertalite dengan etanol yang sama. 

Sudarmanta. B, et. al,  (2014), melakukan penelitian Influence of bioethanol-

gasoline blended fuel on performance and emissions characteristics from port injection 

Sinjai Engine 650cc, pada penambahan bioethanol 15% diperoleh peningkatan daya 

sebesar 10,29% dibanding bensin. Sedangkan pada prosentase bioethanol yang lebih 

besar (E20) cenderung menurunkan daya 8,96% dibanding bensin. Imam Prasetyo 

melakukan penelitian analisa performa mesin dan kadar gas buang kendaraan bermotor 

dengan memanfaatkan bioetanol dari bahan baku singkong sebagai bahan bakar 

alternatif campuran pertalite, pada penelitian ini menghasilkan daya dan torsi maksimal 

pada campuran bioetanol 30% yaitu sebesar 7,47Hp pada rpm 8700 dan torsi yaitu 

5,51Nm pada rpm 5700 dan untuk jarak tempuh lebih jauh daripada pertalite murni 

tanpa campuran bioetanol, untuk uji emisi gas buang juga menggunakan campuran 

bioetanol 30% menghasilkan nilai CO yang lebih rendah dari pertalite murni dan untuk 

HC tidak memberikan hasil perubahan yang signifikan.    

Ethanol 50 merupakan campuran premium 50%-bioethanol 50%. Ethanol 50 

memiliki nilai kalor yang lebih rendah dari pada nilai kalor bensin. Dengan nilai kalor 

lebih rendah dari premium, maka dibutuhkan konsumsi bahan bakar E50 yang lebih 

besar. Mardani. R, et. al, (2007), Karakteristik pembakaran dari variasi campuran 

ethanol-gasoline terhadap unjuk kerja sepeda motor 4 stroke fuel injection 125 cc. Pada 

campuran Ethanol 50%  diperoleh daya  7.9 hp pada putaran 7000 rpm atau lebih 

rendah dari ethanol 30. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan mengangkat topik mengenai 

pengujian performa pertalite dengan zat aditif sebagai bahan penyusunan penelitian 

dengan mengambil judul Pengaruh Campuran Bahan Bakar Pertalite bioethanol (35%, 

40%, 45%) Terhadap Unjuk Kerja Mesin Pada Mesin Satu Silinder Empat Langkah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental untuk 

mengetahui pengaruh penambahan bioethanol 99.7% pada bahan bakar premium 

terhadap unjuk kerja dan emisi gas buang motor bensin injeksi satu silinder. Metode 

yang digunakan adalah dengan menambahkan bioethanol 99.7% pada bahan bakar 

premium dengan kadar  35%, 40%, 45%, pada motor bensin. Pengujian dilakukan 
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terhadap mesin 1 silinder 150 cc. Proses   pengujian dilakukan di Bengkel pengujian 

juanda sidoarjo. Hasil yang diharapkan dari penelitian untuk mendapatkan torsi dan 

daya mesin 4 langkah 1 silinder. 

Proses modifikasi mesin dan seluruh rangkaian pengujian dilakukan di Laboratorium 

pengujian kendaraan bermotor.. Hasil yang diharapkan dari penelitian untuk 

mendapatkan torsidan daya pada campuran pertalite – (35%, 40%, 45%) bioethanol.  

 

Adapun layout engine test sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Layout Penelitian 

 

Selain engine test di atas adapun layout untuk melakukan switching dari engine 

berbahan bakar pertalite – bioethanol seperti berikut: 

Dalam melakukan pengujian eksperimen maka dimulai dengan melakukan urutan 

sebagai berikut: 

1) pengujian engine dengan menggunakan bahan bakar pertalite. 

2) pengujian engine dengan menggunakan bahan bakar campuran bioethanol – 

pertalite. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah mengadakan penelitian, maka data yang diperoleh perlu dideskripsikan terlebih 

dahulu kemudian dianalisis hasilnya dan digrafikkan, tujannya adalah untuk 

menjelaskan data yang diperoleh agar tidak terjadi perbedaaan dalam mempersepsikan 

data. Berikut analisa data pada pengujian eksperimen ini adalah sebagimana berikut: 

 

1. Daya 

Besarnya daya motor atau brake horse power sebanding dengan torsi yang 

terjadi, karena hal ini berhubungan dengan beban pengereman oleh waterbrake 

dynamometer. Semakin besar beban pengereman semakin besar torsi yang terjadi.  
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Dari grafik daya fungsi putaran engine, terlihat adanya kenaikan mulai dari putaran 

rendah hingga mencapai daya maksimum pada putaran engine yang lebih tinggi. 

Hal tersebut disebabkan karena semakin tinggi putaran engine, maka  turbelensi 

aliran yang masuk ke ruang pembakaran akan semakin tinggi yang membuat 

pencampuran udara dengan bahan bakar semakin baik serta perambatan api juga 

semakin cepat sehingga daya akan meningkat. Setelah putaran yang semakin 

tinggi, maka akan semakin besar kerugian-kerugian yang terjadi. Beberapa 

kerugian yang mungkin terjadi pada putaran tinggi diantaranya gesekan dan 

adanya pembakaran yang kurang sempurna. 

 

 

Gambar 2. Grafik Daya pada variasi campuran pertalite bioethanol. 

 

Pada Gambar 2 terjadi diperoleh hasil terbaik yang bisa di tarik dari data maupun 

grafik diatas adalah pada campuran 45% dengan kestabilan kenaikan dari rpm 3000 

sampai 8000, dengan nilai daya 7,2 HP pada rpm terendah dan pada rpm 8000 

diperoleh daya 16.7 HP, lebih baik di banding dengan campuran etanol yang lain 

kenaikan setiap rpm juga stabil dibanding dengan campuran yang lain. 

 

2. Torsi. 

Torsi merupakan ukuran kemampuan engine untuk menghasilkan kerja di 

kehidupan sehari-hari, torsi pada engine sangat berguna untuk mengatasi hambatan 

pada saat terjadi di jalan atau untuk laju dalam berkendara. Dari grafik torsi 

mengalami penurunan pada putaran engine. Beberapa kerugian yang mungkin 

terjadi pada putaran tinggi di antaranya gesekan dan adanya pembakaran yang 

kurang sempurna. 
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Gambar 3 Grafik Torsi pada variasi campuran pertalite -bioethanol. 

 

Terlihat dari gambar 3 torsi tertinggi terdapat pada campuran pertalite dengan 

etanol 35% dengan nilai 15,49 Nm, sedangkan nilai torsi terendah terdapat pada bahan 

bakar campuran etanol 0% dengan nilai torsi 10,78 Nm. Dari kenaikan campuran yang 

dilakukan semua campuran memiliki kenaikan 2,68% dari setiap campuran etanol yang 

dilakukan dalam pengujian ini nilai torsi yang dihasilkan dari campuran etnaol 

memiliki perbedaan yang sangat baik dibandingkan dengan pertalite murni dimana hal 

ini menyebabkan torsi yang dihasilkan akan semakin membaik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dapat dilakukan rancangan mekanisme pemasukan medium bioethanol ke dalam 

sistem bahan bakar pada mesin 150  cc dengan baik.  

2. Untuk bioetanol 45% nilai daya yang didapat seiring dengan penambahan rpm 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan pada bioetanol 0% disebabkan 

campuran etanol mengakibatkan daya yang dihasilkan semakin besar dengan nilai 

daya maksimal 16,7 Hp dimana daya maksimum didaptakan pada rpm 8000 dengan 

torsi maksimal 15,21 Nm, memiliki nilai lebih baik dari etanol 0%. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, beberapa hal yang perlu ditindak lanjuti antara 

lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar didapatkan settingan kompresi rasio 

yang optimal pada setiap putaran engine. 
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2. Perlu dilakukan penelitian tentang bahan bakar perthalite- low ethanol , untuk 

mengetahui dan membandingkan komposisi campuran terbaik dengan variasi waktu 

pengapian. 
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